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ABSTRAK 

Perdarahan adalah suatu kondisi dimana darah berlebih keluar dari pembuluh darah akibat 
kerusakan pembuluh darah. Kabupaten Banyumas dikenal sebagai daerah dengan frekuensi 
kejadian cedera tertinggi, tercatat sebanyak 4.058 kejadian. Pengabdian masyarakat ini 
dirancang untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan 
pertolongan pertama untuk menghentikan perdarahan. Program ini melibatkan 30 peserta 
dari PMR MAN 1 Banyumas. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi 
penilaian pengetahuan pre-test dan post-test dan demonstrasi menggunakan lembar ceklis. 
Metode edukasi yaitu penyuluhan dan ceramah dan metode keterampilan yaitu dilakukan 
dengan cara mendemosrtrasikan, sedangkan media yang digunakan power point,video dan 
leaflet. Hasil analisis data dengan distribusi frekuensi SPSS menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan peserta. Sebelum edukasi, terdapat 17 peserta (57%) dengan 
tingkat pengetahuan cukup, dan setelah edukasi, meningkat menjadi 27 peserta (90%) 
dengan kategori pengetahuan baik, dengan kenaikan pengetahuan sebesar 21,33%. 
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Keterampilan siswa juga menunjukkan hasil yang cukup signifikan hal ini di tandai dengan 
ketegori tarampil 73,3%. Kegiatan PkM pertolongan pertama tatalaksana menghentikan 
perdarahan secara signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peserta, dengan mayoritas 
peserta mencapai tingkat yang baik setelahan penyuluhan. Namun untuk keterampilan 
(skills) mayoritas peserta, yaitu lebih dari dua pertiga, memiliki keterampilan yang 
memadai atau baik. Hanya sekitar seperempat dari total peserta yang dianggap kurang 
terampil.  Menunjukkan peningkatan berdasarkan hasil dari presentase pre-test, post-test 
dan keterampilan yang telah dilakukan. 

 

Kata kunci: Edukasi Perdarahan; Simulasi Menghentikan Perdarahan; Remaja Sekolah 

 

ABSTRACT 

Hemorrhage is a condition where excess blood comes out of the blood vessels due to 
damage to the blood vessels. Banyumas Regency is known as the area with the highest 
frequency of injuries, recorded at 4,058 incidents. This community service is designed to 
expand knowledge and skills in providing first aid to stop bleeding. This program involved 
30 participants from PMR MAN 1 Banyumas. The methods used in this community service 
include pre-test and post-test knowledge assessment and demonstration using a checklist 
sheet. The educational method is counseling and lectures and the skill method is done by 
demonstrating, while the media used are power point, video and leaflet. The results of data 
analysis with SPSS frequency distribution showed an increase in participants' knowledge. 
Before education, there were 17 participants (57%) with a moderate level of knowledge, 
and after education, it increased to 27 participants (90%) with a good knowledge category, 
with an increase in knowledge of 21.33%. Students' skills also showed significant results, 
marked by 73.3% skilled category. PkM activities for first aid management to stop bleeding 
significantly increased the knowledge of participants, with the majority of participants 
reaching a good level after counseling. However, for skills, the majority of participants, 
more than two-thirds, had adequate or good skills. Only about a quarter of the total 
participants were considered less skilled.  Showing improvement based on the results of 
the pre-test, post-test and skills percentages that have been conducted. 

 

Keywords: Bleeding Education; Bleeding Control Simulation; Adolescent Students 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendarahan adalah ketika darah keluar dari pembuluh darah secara berlebihan 
karena kerusakan pembuluh darah karena cedera, sayatan, tusukan, dan lecet. 
Perdarahan tertutup (pendarahan dalam) dan terbuka (pendarahan luar) adalah dua 
jenis pendarahan (Nazarenko, 2022; Gao et al., 2023). Perdarahan obstruktif dapat 
terjadi karena benturan dengan benda tumpul, kecelakaan, terjatuh, atau ledakan. 
Pendarahan terbuka terjadi ketika jaringan kulit rusak dan darah keluar dari tubuh. 
(Tandi et al., 2022). Kecelakaan perdarahan bisa terjadi setiap saat dan di mana 
pun. bencana yang disertai perdarahan merupakan  kejadian yang tidak diduga yang 
dapat menimbulkan luka, nyeri, kerusakan, nyeri atau kerugian lainnya (Kordesch, 
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2022; Salimena, 2023). Beberapa kecelakaan bisa berakibat fatal dan parah, namun 
ada juga yang meninggalkan cacat dan bekas yang akan bertahan seumur hidup 
(Kurniasih, 2020). Kecelakaan juga bisa menyebabkan pendarahan ringan atau 
berat. Jika pendarahan tidak segera dihentikan, hal ini dapat dengan cepat 
mengancam nyawa, terutama jika pendarahannya banyak dan aktif (Barbara et al., 
2021). 

Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa 
kecelakaan lalu lintas menewaskan sekitar 1,35 juta setiap tahun di seluruh dunia. 
(WHO, 2020). menduduki peringkat ke-5 dunia dalam berdasarkan data, anggaran 
orang meninggal pengaruh kecelakaan lalu lintas Negara Republik Indonesi 
(Kemenhub RI) pada tahun 2016 terdapat 31.282 orang (WHO, 2018). Kecelakaan 
pada tahun 2019 kurang lebih 116.411 orang, tahun 2020 kurang lebih 100.028 
orang, dan tahun 2021 sekitar 103.645 orang.103.645.Angka ini meningkat sebesar 
3,62% dari tahun sebelumnya (Riskesdes, 2018). 

Data Riskesdas Provinsi jawa Tengah (2018) Sedangkan cedera siswa sebesar 
15,35% terjadi pada kecelakaan lalu lintas, 23,1%  di sekolah, 6,39% saat 
melakukan aktivitas olah raga, dan 44,69%  di rumah. Angka kejadian cedera yang 
terjadi di Provinsi Jawa Tengah sebesar 9,30%, dengan angka kejadian cedera 
tertinggi pada usia 5 hingga 14 tahun 12,40% pada usia 15 hingga 24 tahun (Dinas 
Kesehatan, 2018). Sebesar 12,37%,  75 tahun  9,33%,  65-74 tahun  8,57%,  35-44 
tahun  8,28%,  1-4 tahun  8,24%,  55-64 tahun  7,96%,  35-44 tahun 7,24%, 45 -54 
tahun adalah 7,16%. Korban luka yang diderita antara lain lecet/memar/memar 
sebanyak 4.444 orang (64,74%), luka/sobek/tusuk (15,36%), keseleo (32,78%), dan 
patah tulang (5,40% (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2018). 

Hemostasis adalah mekanisme tubuh yang secara alami menghentikan 
perdarahan untuk mencegah kehilangan  terlalu banyak darah ketika pembuluh 
darah rusak, sehingga darah  mengalir bebas dalam bentuk cairan(Meraz, 2023; 
Buzza et al., 2023). Produk dari endotel, sistem retikuloendotelial, dan sumsum 
tulang adalah produk yang sangat kompleks dari berbagai jaringan. Dalam keadaan 
normal, proses hemostasis dimulai ketika endotel pembuluh darah terkena trauma, 
pembedahan, terjatuh, benda tajam, atau penyakit (Hoofnagle et al., 2023). 
Komponen pembuluh darah, trombosit, faktor koagulasi, fibrinolisis, dan 
antifibrinolisis berperan dalam proses keseimbangan antara perdarahan dan 
pembentukan trombus untuk menjaga hemostasis yang berkelanjutan. Dinding 
pembuluh darah rusak saat terkena tekanan di dalamnya lebih besar dari pada 
tekanan di luarnya. Sebeab itu, darah mencuat dari luka. Dalam kondisi normal, 
mekanisme hemostatik intrinsik dapat mencegah kebocoran, kehilangan darah 
menyebabkan kerusakan kecil pada kapiler, arteri, vena. Serangan kecil sehari-hari 
sering menyebabkan pembuluh darah ini pecah. Trauma jenis ini adalah yang paling 
sering menyebabkan perdarahan. Mekanisme hemostasis meminimalkan 
kehilangan darah akibat trauma dalam keadaan normal (Ibnu, 2020). 

Program edukasi pertolongan pertama telah diakui secara global sebagai salah 
satu intervensi penting dalam meningkatkan kesiapan masyarakat menghadapi 
situasi darurat medis (Pham et al., 2022; Salim et al., 2022). Menurut World Health 
Organization (WHO), program edukasi berbasis masyarakat dapat mengurangi 
mortalitas akibat trauma hingga 20% ketika dilakukan dengan pendekatan yang 



Bali Medika Jurnal.  
Vol 11 No 2, 2024: 90-103 ISSN : 2615-7047 
DOI: https://doi.org/10.36376/bmj.v11i2  
 

93 

 

https://balimedikajurnal.com/ 
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

efektif (WHO, 2021). Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Oktaviani et 
al. (2020), menunjukkan bahwa intervensi berbasis simulasi praktis mampu 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan hingga 90% di kalangan siswa 
sekolah menengah. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian serupa berfokus 
pada intervensi di wilayah perkotaan atau pada populasi dewasa, sehingga minim 
perhatian terhadap siswa di daerah pedesaan dengan risiko cedera yang tinggi 
seperti Kabupaten Banyumas (Syamsuri et al., 2022; Kim, 2023; Ahmad et al., 
2023). 

Kabupaten Banyumas merupakan kabupaten dengan angka cedera tertinggi 
dan jumlah kejadian  terbanyak yaitu 4.058 (Riskesdas, 2018). Remaja berusia 15 
hingga 24 tahun anak-anak yang sedang bersekolah adalah kumpulan umur paling 
rentan mengalami cedera  (Oktaviani et al., 2020). Hingga 39,7% kecelakaan 
berlangsung di halaman sekolah,  saat melakukan aktivitas sekolah seperti olah raga 
dan ekstrakurikuler, serta saat bermain. Kabupaten Banyumas merupakan daerah 
dengan frekuensi cedera tertinggi di Provinsi Jawa Tengah, mencatatkan lebih dari 
4.000 insiden dalam setahun (Riskesdas, 2018). Namun, belum ada program 
edukasi pertolongan pertama yang terintegrasi secara khusus untuk siswa sekolah 
menengah yang tergabung dalam organisasi kesehatan remaja seperti PMR. 
Sebelumnya, penelitian oleh Nurul et al. (2021) menyoroti pentingnya pemberian 
edukasi langsung kepada pelajar, tetapi belum menyertakan komponen penilaian 
keterampilan praktis secara rinci. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi kesenjangan dengan memberikan edukasi yang komprehensif mencakup 
teori dan praktik, serta mengevaluasi hasilnya secara kuantitatif dan kualitatif. 

Menurut hasil analisis pada penelitian Subandi et al (2021). Simulasi di 
tempat dapat membantu meningkatkan kemampuan  dalam memberikan 
pertolongan pertama. Kegiatan simulasi lapangan ini dilangsungkan secara teoritis 
dan dikombinasikan kasus kecelakaan yang sering disimulasikan di lapangan. 
Sehingga mudah dipahami dan langsung diperkenalkan pada praktik pertolongan 
pertama. Oleh karena itu, simulasi ini berpotensi mengubah pemahaman dan 
perilaku sehingga mempengaruhi peningkatan efikasi diri peserta. Hasil penelitian 
lain  (Nurul et al., 2021). Simulasi di lapangan dikatakan efektif dalam 
meningkatkan kemampuan memberikan pertolongan pertama untuk menghentikan 
pendarahan. Simulasi dilakukan selama dua hari dan diikuti oleh 45 orang guru 
pembimbing PMR dan anggota PMR Bayt Al Hikmah. Hasil evaluasi diketahui 
separuh anggota PMR (80%) tahu bagaimana memberikan pertolongan pertama 
saat kecelakaan terjadi.  Hasil pemeriksaan lainnya juga dilakukan di patroli 
keamanan Aklantas Polres Tegal. Dengan demikian, pengetahuan tentang cara 
mengatasi luka dan perdarahan yang dapat terjadi di lingkungan sekolah pun 
semakin meningkat. Kemampuan peserta dalam menguasai materi  dinilai sangat 
baik sebesar 85% (Hapsari et al., 2020). Mengenai pengalaman mengikuti kursus 
pertolongan pertama, mayoritas (50%) menjawab belum pernah mengikuti kursus 
pertolongan pertama. Melainkan antara semua responden (94,44%) menyatakan 
bahwa mereka memberikan pertolongan pertama dasar pada pendarahan ringan dan 
goresan akibat terjatuh.Rata-rata tingkat pengetahuan P3K guru  sebelum mengajar 
sebesar 70,61%, sedangkan rata-rata tingkat setelah pelatihan P3K sebesar 85,17%. 
Hal ini menunjukkan bahwa data tes akhir mempunyai nilai mean yang lebih tinggi 
dan cukup representatif dibandingkan data tes pertama. (Ratnaningsih et al., 2023). 
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Keunikan dari penelitian ini terletak pada penerapan metode edukasi berbasis 
ceramah yang dipadukan dengan simulasi langsung menggunakan teknik checklist 
yang spesifik untuk menilai keterampilan siswa. Selain itu, penelitian ini 
menggunakan evaluasi dua tahap (pre-test dan post-test) dengan alat ukur yang 
terstandarisasi untuk memberikan data kuantitatif yang lebih akurat tentang 
efektivitas program edukasi. Tidak seperti penelitian sebelumnya, studi ini juga 
mengevaluasi tingkat kepercayaan diri peserta dalam mengaplikasikan 
keterampilan pertolongan pertama secara mandiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa anggota PMR MAN 1 Banyumas dalam memberikan pertolongan pertama 
pada kasus perdarahan melalui program edukasi dan simulasi. Selain itu, penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program ini dalam meningkatkan 
kesiapan siswa menghadapi insiden cedera di lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi pada 
peningkatan kualitas pendidikan kesehatan di sekolah, tetapi juga menjadi referensi 
bagi pengambil kebijakan di sektor pendidikan dan kesehatan untuk merancang 
program serupa di daerah lain dengan risiko cedera tinggi. Selain itu, program ini 
diharapkan dapat membentuk komunitas siswa yang lebih peduli terhadap 
kesehatan dan keselamatan, sehingga menciptakan lingkungan sekolah yang lebih 
aman. 

 

METODE PENELITIAN 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juni 2024 di  kelas MAN 1 
Banyumas. Prosedur operasionalnya diawali dengan kunjungan langsung ke lokasi 
untuk mendapatkan izin  wakil kesiswaan dengan tujuan untuk memberikan 
wawasan dalam mengidentifikasi dukungan untuk mengatasi kemungkinan faktor 
penghambat yang mungkin terjadi. Setelah mendapat persetujuan pelaksanaan, 
dilakukan observasi terhadap 30 peserta. Alur kegiatan akan dijelaskan kepada 
peserta, dan bagi yang bersedia akan diminta untuk menandatangani formulir 
persetujuan. Menginstruksikan peserta untuk mengisi lembar kehadiran dan lembar 
kuesioner selama 10 menit untuk menilai tingkat pengetahuan sebelum edukasi, 
kemudian peserta di berikan edukasi dengan teknik ceramah dan PowerPoint dan 
di demostrasikan langkah-langkah menghentikan perdarahan kepada peserta 
selama 20-25 menit.  

Peserta di bagi 5 kelompok untuk menilai keterampilan siwa/I PMR di bantu 
dengan fasilitator sebanyak 5 orang setiap masing-masing kelompok ada 1 
fasilatator dan setiap kelompok terdiri 6 siswa mengunakan lembar ceklist berisi 15 
langka-langkah terkait menilai keadaan, memeriksa respon korban, menilai 
pernafasan dan penanganan perdarahan dengan skor minimal 0 dan skor maksimal 
2. Keterampilan dikategorikan menjadi dua yaitu terampil (≥ 80) dan kurang 
terampil (≤ 80). Tingkat pengetahuan peserta kemudian dinilai kembali 
menggunakan kuesioner. Kuesioner tingkat pengetahuan berisi  20 soal terkait 
materi yang  disampaikan meliputi uraian perdarahan, jenis, anatomi, indikasi dan 
penangan perdarahan, dalam format pilihan ganda benar atau salah dengan skor 
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terendah 0 dan tertinggi 100. Tingkat pengetahuan dikategorikan dalam tiga 
kelompok: pengetahuan rendah (≤ 56), cukup (56–75), dan baik (76–100). 

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan pendekatan 
pre-test-post-test. Pendekatan ini dipilih untuk mengukur perubahan pengetahuan 
dan keterampilan sebelum dan sesudah intervensi edukasi diberikan. Peserta dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi anggota PMR aktif 
di MAN 1 Banyumas yang bersedia mengikuti kegiatan dan menandatangani 
informed consent. Total peserta berjumlah 30 siswa, yang dianggap representatif 
berdasarkan rasio anggota PMR di sekolah tersebut. 

Alat ukur berupa kuesioner pengetahuan dan checklist keterampilan 
divalidasi sebelumnya oleh tiga ahli pendidikan kesehatan untuk memastikan 
validitas konten. Reliabilitas diuji menggunakan uji Cronbach’s Alpha, yang 
menghasilkan nilai 0,85, menunjukkan alat ukur memiliki tingkat keandalan yang 
tinggi. Edukasi diberikan selama 60 menit menggunakan media PowerPoint, video, 
dan leaflet. Demonstrasi dilakukan dalam kelompok kecil (5 siswa per kelompok) 
untuk memaksimalkan interaksi dan pengawasan langsung oleh fasilitator. Data 
dikumpulkan dalam dua tahap: pre-test sebelum edukasi dan post-test setelahnya, 
dengan jeda satu jam setelah sesi demonstrasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Program ini telah dilaksanakan pada tanggal 12 juni 2024 di ruang kelas 
MAN 1 Banyumas dengan jumlah peserta sejumlah 30 orang. Kegiatan ini 
dilaksanakan setelah mendapatkan persetujuan dari MAN 1 Banyumas dalam 
pelaksaannya, meminta koordinasi kepada pembina PMR untuk mengkonfirmasi 
peserta. Saat melaksanakan kegiatan, kami mengamati peserta dan mendapatkan 
persetujuan mereka untuk melakukan kegiatan edukasi dan dan tatalaksana 
menghentikan perdarahan. Kegiatan menghasilkan peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan setelah selesainya kegiatan ini : 

Tabel 1 

Distribusi rata-rata pengetahuan peserta PkM 

Tingkat Pengetahuan Mean Min-Max 

Pre test 63,17% 45-60% 

Post test 84,50% 85-100% 

 

Berdasarkan hasil rata-rata skor sebelum dan sesudah tes, tingkat 
pengetahuan peserta sebelum edukasi adalah 63,177, nilai terkecil adalah 45, dan 
nilai tertinggi adalah 60%. namun setelah edukasi, tingkat pengetahuan peserta 
peserta meningkat. Pengetahuan yaitu 84, 50, skor minimal 85, skor  maksimal 
100%. 
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Tabel 2 

Distribusi frekuensi pengetahuan peserta PkM 

 

Pengetahuan 

Pre-test  Post-
test 

 

f % f % 

Baik (76-
100%) 

3 10% 27 90,7% 

Cukup (56-
75%) 

17 56.7% 3 10,0% 

Kurang 
(<56%)20 

10 33.3% 0 0% 

 Total 30 100%  100% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi diperoleh hasil tingkat pengetahuan pre-test 
dan post-test pertolongan pertama menghentikan perdarahan, sebelum dilakukan 
edukasi sebanyak 10 peserta (33,3%) mempunyai pengetahuan kurang, 17 peserta 
(56,7%) mempunyai pengetahuan cukup, dan 3 peserta (10%) mempunyai 
pengetahuan baik sedangkan, setelah diberikan edukasi sebanyak 27 peserta (90,7) 
dalam kategori baik dan 3 peserta (10%) dengan kategori cukup.  

Tabel 3 

Distribusi keterampilan peserta PkM 

Keterampilan  f % 

Terampil (>80%)  22 73,3% 

Kurang terampil 
(<80%) 

8 26,7% 

Total  30 100% 

 

Berdasarkan distribusi diperoleh hasil tingkat keterampilan pertolongan 
pertama tatalaksana menghentikan perdarahan sebanyak 22 peserta (73,3%) 
mempunyai keterampilan yang terampil dan 8 peserta (26,7%) mempunyai 
keterampilan yang kurang, karena beberapa diantaranya terlihat kurang percaya diri 
sehingga memperngaruhi pada saat demostrasi.  

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
skor pre-test dan post-test pada tingkat pengetahuan (p < 0,05, t-test). Rata-rata skor 
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pre-test adalah 63,17% (SD = 5,8), sementara rata-rata skor post-test meningkat 
menjadi 84,50% (SD = 6,2). Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi memiliki 
efek positif yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan peserta. 

 

Pembahasan  

Hasil dari Tabel 1 menyatakan rata-rata skor sebelum dan setelah tes, tingkat 
pengetahuan peserta sebelum edukasi adalah 63,177, nilai terkecil adalah 45, dan 
nilai tertinggi adalah 60%. Namun setelah edukasi, tingkat pengetahuan peserta 
peserta meningkat. Pengetahuan yaitu 84, 50, skor minimal 85, skor  maksimal 
100%. Terdapat selisih jumlah peningkatan pengetahuan antara pre dan post sebesar 
21,33% 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Prahmawati et al., 
(2021). Memperlihatkan adanya kenaikan pengetahuan yang signifikan bagi guru 
yang mengikuti penyuluhan. Kondisi pascapenyuluhan menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata skor posttest (8,7%) dari rata-rata skor pretest (6,2%). Artinya 
dampak dari penyuluhan pertolongan pertama berpengaruh terhadap pengetahuan 
guru. Sejalan dengan temuan Endiyonodan Aprianingsih (2020), Mursid dan 
Maslichah (2017), yang menemukan bahwa pembelajaran Kesehatan dan 
penyuluhan pertolongan pertama berpengaruh terhadap pengetahuan. 

Kegiatan PkM meningkatkan pengetahuan siswa/I PMR, kegiatan ini 
dilaksanakan pada bulan juni yang diikuti sebanyak 30 peserta yang di berikan 
kuesioner pre-test dan post-test. Pertama adalah memberikan kuesioner pre-test 
kemudian memberikan edukasi tentang pertolongan pertama menghentikan 
perdarahan agar siswa/I mengerti apa itu perdarahan, mekanisme menghentikan 
perdaran, dan perdarahan berdasarkan letak pembuluh darah. Setelah di berikan 
edukasi siswa/I dapat menerima dengan baik materi yang di sampaikan dan peserta 
terlihat antusias mendengarkan dan aktif dalam pelaksanaannya. 

Menurut asumsi penulis, terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai 
pertolongan pertama tatalaksana menghentikan perdarahan secara signifikan dari 
sebelumnya. Setelah diberikan post-test terdapat peningkatan pengetahuan, 27 
peserta memiliki pengetahuan baik (90,7%), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
metode atau materi penyuluhan yang digunakan efektif dan berdasarkan yang saya 
temukan dilapangan mayoritas dari peserta penyuluhan mencatat kembali hal yang 
di sampaikan oleh pameteri dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai 
pertolongan pertama menghentikan perdarahan, dan sebelumnya siswa/I 
mendapatkan informasi lain hanya sebatas dari media sosial. Hal ini 
menggambarkan keberhasilan upaya penyuluhan dalam meningkatkan kesiapan 
peserta dalam memberikan pertolongan pertama saat terjadi perdarahan. Hasil 
evaluasi dari semua peserta menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat 
sebagai persediaan untuk mencegah dan menangani cedera baik di sekolah maupun 
di rumah. 

Hasil data pada tabel 2 diperoleh hasil tingkat pengetahuan pre-test 
pertolongan pertama tatalaksana menghentikan perdarahan, sebelum dilakukan 
edukasi ketegori baik sejumlah 3 peserta (10%), cukup 17 peserta (56,7%), dan 
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kurang 10 peserta (33,3%). Setelah di berikan edukasi di dapatkan hasil 
peningkatan pengetahuan post-test 27 peserta dalam ketegori baik (90,7%), dan 
ketegori cukup 3 peserta (10%). Secara umum peserta setelah mendapatkan edukasi 
mengalami peningkatan terhadap pengetahuannya sehingga mampu memahami 
bagaiaman cara pertolongan pertama dalam menghentikan perdarahan yang di 
jelaskan oleh penulis serta peserta sudah memahami bahwa pertolongan pertama 
itu sangat penting untuk di tangani. 

Hasil analisis ini juga sejalan dengan penelitian Oktaviani et al (2020) dengan 
hasil penelitianya terjadinya peningkatan pengetahuan yang dimana sebelum 
pemberian edukasi tingkat pengetahuan kurang 6 peserta (30%), cukup 11 peserta 
(55%), dan baik sebanyak 3 peserta (15%). Namun setelah materi dan praktek 2 
peserta (10%) cukup baik dan 18 peserta (90%) pengetahuan baik. Terjadi karena 
siswa/I menunjukkan kesadaran, minat, dan antusiasme yang baik terhadap materi 
yang disampaikan. 

Hal ini sesuai dengan teori Hapsari & Indrastuti (2020). Kegiatan yang 
dilakukan di sekolah terbukti dapat menambah pengetahuan tentang cara mengatasi 
luka dan pendarahan yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah. Berdasarkan 
hasil  tanya jawab dan kuis (tes), kemampuan  penguasaan materi peserta dinilai 
sangat baik sebesar 85%,. Sesuai dengan Dian & Fitriyanti (2023) dimana rata-rata 
skor pretest peserta sebelum dilakukan penyuluhan sebesar 65,42%. Dalam hal ini, 
sebagian besar peserta tidak memahami bahwa hal tersebut berkaitan erat  dengan 
pendarahan. Setelah pre-test akan dibagikan materi pelajaran dan diberikan 
demonstrasi. Para peserta terlihat sangat antusias dan merespon dengan baik. 
Kemudian dilakukan post-test dan diperoleh nilai rata-rata peserta sebesar 89,21%. 

Hasil pada tabel 3 diperoleh hasil tingkat keterampilan post-test pertolongan 
pertama tatalaksana menghentikan perdarahan sebanyak 8 peserta (26,7%) 
mempunyai keterampilan yang kurang terampil dan 22 peserta (73,3%) mempunyai 
keterampilan yang terampil. Menurut analisis penulis pada saat peserta 
mendapatkan demostrasi langkah-langkah menghentikan perdarahan peserta 
mengamati dan memahami sehingga lebih banyak peserta yang mampu melakukan 
secara mandiri dan mendapatkan hasil pada ketegori terampil. Namun, tidak semua 
peserta menerapkan pengetahuanya mampu melakukan langkah-langkah 
menghentikan perdarahan sehingga menyebabkan mereka menjadi kurang terampil.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterampilan  bersifat pribadi, 
dan tingkat keterampilan bervariasi tergantung pada kemampuan serta pengalaman 
masing-masing individu. Keterampilan juga merupakan keterampilan dan 
kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan suatu tugas dan dapat 
diperoleh melalui latihan dan pengalaman, sehingga latihan yang diberikan dapat 
mempengaruhi kemampuan seseorang (Khayudin & Maslichah, 2020). Hasil 
analisis ini juga sejalan dengan peningkatan keterampilan pertolongan pertama 
guru. Sebagian banyak guru mempunyai keterampilan dengan kategori ‘Baik’ dan 
‘Sangat Baik’ sejumlah 26  (68%) peserta, Masih terdapat guru dengan 
keterampilan dalam kategori ‘biasa-biasa saja’. Ada 12 peserta (32%). 
Keterampilan mesti ditingkatkan karena masih terdapat peserta dengan 
keterampilan  kategori cukup (Prahmawati et al., 2021).  
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Dalam pegiatan ini juga mendemostrasikan bagaimana langkah–langkah 
dalam pertolongan pertama menghentikan perdarahan. Setelah itu siswa/I diberi 
kesempatan untuk mempraktekkan dan menguji keterampilan mereka dalam situasi 
yang mirip dengan kejadian sebenarnya. Peserta  kegiatan menunjukkan sikap 
kooperatif dan menyatakan ketertarikannya tentang pelajaran pertolongan pertama 
diberikan untuk menghentikan pendarahan. Ada alasan lain mengapa masih ada 
26,7 peserta yang  kurang keterampilan. Hal ini disebabkan penulis belum 
mempunyai rencana tindakan yang optimal. 

Data yang di dapat di MAN 1 Banyumas menunjukkan bahwa mayoritas 
peserta sebanyak 22 orang (73,3%) telah berhasil menunjukkan keterampilan yang 
terampil dalam menghentikan perdarahan. Ini bisa diinterpretasikan sebagai hasil 
yang positif dalam pelatihan atau evaluasi terkait keterampilan pertolongan pertama 
mereka.  

Menurut asumsi penulis, memberikan perhatian khusus bisa diberikan pada 
peserta yang menunjukkan keterampilan kurang, dengan memberikan lebih banyak 
pelatihan atau kesempatan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
tatalaksana menghentikan perdarahan. Peningkatan kemampuan peserta diharapkan 
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam memberikan pertolongan pertama 
untuk menghentikan perdarahan di sekolah maupun di rumah. Penyuluhan dan 
demostrasi tidak hanya dapat meningkatkan pengetahuan, namun juga memastikan 
peserta dapat mendemostrasikan keterampilan yang di butuhkan (Barbara & Wiwit, 
2021). 

Meskipun hasil menunjukkan peningkatan signifikan, terdapat beberapa 
keterbatasan. Pertama, jumlah peserta yang relatif kecil dapat membatasi 
generalisasi hasil. Kedua, durasi pelatihan yang singkat mungkin belum optimal 
untuk memastikan keterampilan dipertahankan dalam jangka panjang. Ketiga, 
evaluasi hanya dilakukan dalam waktu dekat setelah intervensi, sehingga belum 
mengukur keberlanjutan hasil dalam jangka panjang. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis teori dan 
praktik efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa. Implikasi 
praktis dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan modul pelatihan 
pertolongan pertama yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum ekstrakurikuler 
sekolah. Selain itu, penelitian ini membuka peluang untuk studi lanjutan dengan 
populasi yang lebih luas dan durasi intervensi yang lebih panjang. 

 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dengan tema pertolongan pertama 
tatalaksana menghentikan perdarahan di MAN 1 Banyumas secara signifikan 
terhadap peningkatan pengetahuan peserta, dengan mayoritas peserta mencapai 
tingkat yang baik setelahan penyuluhan. Namun untuk keterampilan (skills) 
mayoritas peserta, yaitu lebih dari dua pertiga, memiliki keterampilan yang 
memadai atau baik. Hanya sekitar seperempat dari total peserta yang dianggap 
kurang terampil.  Menunjukkan peningkatan berdasarkan hasil dari presentase pre-
test, post-test dan keterampilan yang telah dilakukan. Pengetahuan siswa/I PMR 
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MAN 1 Banyumas, pada pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu adanya 
perubahan berupa peningkatan pengetahuan siswa/I PMR sebanyak 27 responden 
(90%). Keterampilan siswa/I PMR MAN 1 Banyumas, pada pengabdian kepada 
Masyarakat setelah di demostrasikan sejumlah 22 responden (73,3%). Penelitian ini 
berimplikasi pada pentingnya pengintegrasian pendidikan kesehatan dalam 
kurikulum sekolah, khususnya di wilayah dengan risiko cedera tinggi. Studi 
lanjutan dengan cakupan populasi lebih luas dan evaluasi jangka panjang 
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan hasil. 
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